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Abstract: Primary sources of information are needed to support arguments and theories
as basic tools to help discover the truth about people, events, and problems in research or
written work. Google search engines and their derivatives are believed to make it easier to
find quality main information sources. Providing better, more relevant results, allows
Google to be considered a reliable resource for finding information on the web. However,
it takes knowledge and skills in finding quality information and using google search en-
gines properly. Knowledge of the main source with related aspects such as the character-
istics of the main source, the advantages and disadvantages of the main source, the types
of which should not be denied. Skills in searching for quality information and using
google search engines and the decrease in skills that must be honed continuously so that it
becomes a skill that integrates with the search for main source information. Considering
that online information sources on Google, especially those on Google Books, are often
incomplete, searchers can find them on various free sites that provide books, as well as
articles searched for on Google Shoolar are often paid, they can also be found on the site.
free site, but the role that is no less important is the library must provide sources of in-
formation needed by information seekers who are their clients
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Abstrak: Sumber informasi utama dibutuhkan mendukung argument dan teori sebagai
alat dasar untuk membantu menemukan kebenaran tentang orang, peristiwa, dan masalah
dalam penelitian atau karya tulis. Google search engine dan turunannya diyakini dapat
memudahkan menemukan sumber informasi utama berkualitas. Memberikan hasil yang
lebih baik, lebih relevan, memungkinkan Google dianggap sebagai sumber yang dapat
dipercaya untuk menemukan informasi di web. Namun, dibutuhkan pengetahuan dan ket-
rampilan dalam menemukan informasi yang berkualitas dan menggunakan google search
engine secara baik. Pengetahuan mengenai sumber utama dengan aspek terkait seperti
karateristiks sumber utama, Kelebihan dan kekekurangan Sumber Utama, jenis-jenis
meruapakah yang tidak boleh dinafikan. Keterampilan dalam menelusuri informasi yang
berkualitas dan menggunakan google search engine dan turunanya juga keterampilan
yang mesti diasah terus menerus sehingga menjadi ketrampilan yang menyatu dengan
penulusuran informasi sumber utama. Mengingat sumber informasi online yang ada di
google terutama yang ada di google book yang sering tidak utuh, maka penelusur bisa
mendapatkannya di berbagai situs gratis yang menyediakan buku, demikian juga artikel
yang ditelusur di google shoolar sering berbayar, maka juga dapat ditemukan di situs situs
gratis, namun peran yang tidak kalah pentingya adalah perpustakaan harus menyediakan
sumber informasi untuk yang dibutuhkan oleh pencari informasi yang menjadi klien
mereka
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PENDAHULUAN

Dalam membuat karya tulis ilmiah
beragam sumber informasi terutama
sumber utama berupa teks yang dibu-
tuhkan guna mendukung argument dan
teori sebagai alat dasar untuk memban-
tu menemukan kebenaran tentang
orang, peristiwa, dan masalah. Kema-
juan teknologi telah memberikan mem-
permudah untuk menemukan dan
mendapatkan sumber utama ini. Kema-
juan teknologi telah melahirkan be-
ragama mesin  pencari informasi,
misalnya Google sebagai salah satu
mesin penelusur paling digandrungi
oleh penelusur masa Kkini, Menurut
laporan April 2020 Google memiliki
pangsa pasar 86,02 persen.?

Keberhasilan google diyakini bahwa
Google dapat memenuhi keinginan
penggunanya untuk menemukan situs
web yang paling akurat dan relevan
yang cocok dengan setiap per-
mintaan,memahami maksud pencarian
sehingga dapat memberikan hasil yang
lebih baik, lebih relevan, dianggap se-
bagai sumber yang dapat dipercaya un-
tuk menemukan informasi di web.?

Google dan produk turunannaya
Google Cendekia, dan Google Buku
mempermudah  pencarian  sumber-
sumber utama teruma berupa teks ka-
rena dapat melakukan beberapa pen-
carian lebih banyak hasil daripada da-

1

https://www.statista.com/statistics/216573/wor
Idwide-market-share-of-search-engines/diakses
26-6-2020

2

https://www.towermarketing.net/blog/google-
best-search-
engine/#:~:text=It's%20believed%20that%20G
oogle's%20success,quality%20results%20for%
20each%20user.&text=Google%20provides%?2
0simple%2C%?20better%20results,the%20user
%20will%20be%20happy. 26-6-2020

tabase perpustakaan tradisional. dapat
mengakses sumber nontradisional dan
arsip yang memiliki tautan ke teks
lengkap, kutipan, atau alat bantu pen-
carian arsip sehingga dapat dijadikan
kutipan dalam karya tulis, tanpa biaya
mahal yang dapat memajukan keadilan
sosial berkenaan dengan informa-
si(Hoffmann, A. L. (2016).3

Beberapa penelitian lain mengenai
penggunakan Google Cendekia untuk
mencari dan mengutip reference se-
bagaimana temuan penelitian Ronsht-
eyn, K., & Tvaruzka, K. (2008)4. Pem-
faaatan google cendikian oleh Zientek,
L. R., dkk (2018) membahas pemnfaa-
tan sarana ini untuk mencari informasi
untuk tinjauan pustaka dan memu-
dahkan cara mengutip  rujukan.’
Ameen, A. A. K. (2017) mengungkap-
kan tren meniningkatnya kesukaan da-
lam menggunakan Google Cendekia di
negara berkembang seperti Pakistan
oleh akademisi untuk mencari artikel
jurnal elektronik k.
Kousha, K., & Thelwall, M. (2020)

meneliti  sumber informasi  yang
digunakan oleh mahasiswa tingkat
Doktoral di inggris dari tahun 2009

3 Hoffmann, A. L. (2016). Google books,
libraries, and self-respect: Information justice
beyond distributions. The Library
Quarterly, 86(1), 76-92.

4 Bronshteyn, K., & Tvaruzka, K. (2008).
Using Google Scholar at the reference
desk. Journal of library administration, 47(1-
2), 115-124.

> Zientek, L. R., Werner, J. M,
Campuzano, M. V., & Nimon, K. (2018). The
use of Google Scholar for research and
research dissemination. New Horizons in Adult
Education and Human Resource
Development, 30(1), 39-46.

6 Ameen, A. A. K. (2017). Scholarly
communication in the age of Google:
Exploring academics’ use patterns of e-
journals at the University of the Punjab. The
Electronic Library, 35(1), 167-184.
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sampai dengan 2018 yang mengutip
googlebooks sebanyak 9%  kutipan
Google Buku lebih umum di Seni dan
Humaniora (18%), Dalam Ilmu Sosial
(13%)’, Harper, S. F.
(2016)menemukan bahwa Google Bu-
ku dapat menjadi sumber yang jauh
lebih berguna untuk perpustakaan ilmu
kesehatan.®

Kousha, K., & Thelwall, M. (2009)
menilai Pencarian informasi di Buku
Google dapat mengisi sebagian celah
ini dengan membandingkan kutipan
dari buku dengan kutipan dari artikel
jurnal ke artikel jurnal dalam 10
disiplin ilmu, ilmu sosial, dan humani-
ora.’ Buku Google dapat menjadi pelu-
ang untuk memperbesar skala digital-
isasi informasi.°

Meskipun google search engine dan
produk turunanya sangat bermanfaat
untuk menemukan informasi utama,
namun, masih sulit ditemukan informa-
si bagaimana cara menelusur informasi
utama dengan google secara sistematis,
meskipun beberapa pendapat di atas
sudah ada bukti bahwa google sudah
digunakan untuk menemukan sumber
informasi guna menemukan informasi
ilmiah. Mengingat pentingnya sumber
informasi utama dan perlunya keahlian

7 Kousha, K., & Thelwall, M. (2020).
Google Books, Scopus, Microsoft Academic
and Mendeley for impact assessment of
doctoral dissertations: A multidisciplinary
analysis of the UK. Quantitative Science
Studies, 1-26.

8 Harper, S. F. (2016). Google books
review. Journal of Electronic Resources in
Medical Libraries, 13(1), 2-7.

® Kousha, K., & Thelwall, M. (2009).
Google book search: Citation analysis for
social science and the humanities. Journal of
the American Society for Information Science
and Technology, 60(8), 1537-1549.

10 Grogg, J. E., & Ashmore, B. (2007).
Google Book Search libraries and their digital
copies. Searcher (Medford, NJ), 15(4).

dalam menelusurnya maka penulis
menganggap perlu berbagi penge-
tahuan bagaimana cara mencari infor-
masi melalui dan di google mengingat
masih banyak penelusur informasi ma-
sa kini terutama mahaiswa belum
memiliki kemampuan untuk
menemukan sumber-sumber utama di
google dan produk turunannya.

Tujuan Penelitian
1. Menggambarkan sumber utama

2. Menggambarkan Ketrampilan
Literasi Informasi Era Google

3. Menggambarkan strategi pene-
lusuran informasi utama berupa
text dengan Google Search En-
gine

Pertanyaan Penelitian
Permasalahan dalam Kkajian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut
"bagaimana strategi penelusuran in-
formasi utama berupa teks dengan
menggunakan search engine google?

Landasan Teori

Pada bagian teori ini pembahasan
mencakup sumber utama dan strategi
penelusuran informasi utama berupa
teks dengan Google Search Engine
pada sumber-sumber online.

Sumber Utama

Landasan teori

Pada bagian teori ini pembahasan
mencakup sumber utama dan strategi
penelusuran dengan Google Search
Engine untuk menemukan informasi
sumber utama pada sumber-sumber
online.

Sumber Utama
Sumber informasi dapat memberi
ide bagi penulis sekaligus membad-
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ingkan ide sendiri dengan ide orang
lain. sumber informasi dapat dapat
berasal dari buku, surat kabar, doku-
menter, majalah, CD-ROM, database,
situs web, wawancara dengan orang-
orang  berpengetahuan’  Dalam
menulis karya ilmiah penulis sangat
disarankan memahami umber utama,
sekunder, dan tersier.>. Namun da-
lam artikel ini tidak ada pembahasan
mengenai perbedaan antara sumber
utama, sekunder, dan tersier.

Banyak definisi sumber utama
yang diberikan oleh para ahli.

1. Van Rys, J., Meyer, V., & Se-
branek, P. (2011). Sumber utama
adalah karya asli yang memberi
informasi langsung tentang topik
sebuah topik. Sumber utama
memiliki  hubungan langsung
dengan topik yang sedang di-
tulist®

2. Grudzina, Douglas and Kolba,

Boris  (2008) sumber utama
mengungkapkan ide asli dan
pengamatan  langsung, mem-

berikan catatan langsung dan
deskripsi masa lalu.**

3. VanderMey, R., dkk
(2014)Sumber  utama  adalah
sumber asli, yang memberikan in-

1 van Rys, J., Meyer, V., & Sebranek, P.
(2011). The Research Writer, Spiral bound
Version. Cengage Learning.hal.34

12 Brodber, K. S., & Kasmally-Dwarika, A.
(2016). CXC Study Guide: Communications
Studies for CAPE®. Oxford University Press-
Children.34

13 van Rys, J., Meyer, V., & Sebranek, P.
(2011). The Research Writer, Spiral bound
Version. Cengage Learning.hal.34

14 Grudzina, Douglas and Kolba, Boris
(2008) Writing an A Research Paper: A
Roadmap for Beginning and Experienced
Writers. Prestwick House, Inc. hal,44hal,44

formasi langsung tentang suatu
topik.®.

4. Singh, G. (2013) Sumber utama
adalah catatan publikasi pertama
dari kegiatan penelitian dan
pengembangan asli, sumber uta-
ma merupakan dokumen asli
yang mewakili ide asli tanpa fil-
ter'

5. Mary Scanlon dan Ellen Daug-
man  mengemukakan  bahwa
Sumber utama dapat memperkaya
dan menginformasikan makalah
penelitian,menawarkan perspektif
unik tentang suatu peristiwa,
situasi atau orang®’

6. Craver, K. W. (1999) “Sumber
utama adalah kesaksian langsung
atau bukti langsung mengenai
suatu dokumen yang sedang
diselidiki'®

7. Whitley, B. E., & Kite, M. E.
(2013) bahwa sumber utama ada-
lah laporan penelitian asli atau
presentasi teori yang ditulis oleh
orang-orang yang melakukan
penelitian atau mengembangkan
teori dapat mencakup informasi
terperinci tentang penelitian atau

15 vanderMey, R., Meyer, V., Van Rys, J.,
& Sebranek, P. (2014). The college writer: A
guide to thinking, writing, and researching.
Cengage Learning.hal.448

16 Singh, G. (2013). Information sources,
services and systems. PHI Learning Pvt. Ltd..

17 Scanlon, M., Daugman, E., Keener, M.,
Lock, M. B., & Makaravage, E. (2013). Re-
search Like a Librarian: Accessing Information
in the 21st Century.

18 Craver, K. W. (1999). Using internet
primary sources to teach critical thinking skills
in history. Greenwood Publishing
Group.hal.15
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teori yang dijabarkan secara

lengkap.®

8. Levy, J, & Keller, S. (2015)
Sumber utama adalah karya yang
memberikan informasi asli. Itu
berasal dari waktu yang sedang
dipelajari atau dari seseorang
yang terlibat dalam peristiwa
yang dipelajari. Beberapa sumber
utama memberikan fakta tentang
suatu subjek?.

9. Perpustakaan Universitas Yale
"Sumber utama adalah kesaksian
langsung atau bukti langsung
mengenai suatu topik yang se-
dang diselidiki.?!.

10. Sumber utama Sumber data asli,
hasil penelitian; sumber pilihan
untuk tinjauan literatur. 22

Pendapat di atas mengenai Sum-
ber utama dapat di analisis dari be-
berapa point penting, bahwa sumber
utama merupakan kesaksian langsung
atau bukti langsung mengenai suatu
dokumen yang sedang diselidiki se-
bagaimana merujuk pada Craver, K.
W. (1999) dan Perpustakaan Univer-
sitas Yale (1999) Grudzina (2008)
yang bersifat ide asli dan pengamatan
langsung, memberikan catatan lang-
sung dan deskripsi masa lalu.(Van

19 Whitley, B. E., & Kite, M. E.
(2013). Principles of research in behavioral
science. Routledge.hal.123

20 Levy, J., & Keller, S. (2015). A Primary
Source Investigation of the Alamo. The Rosen
Publishing Group, Inc.hal.4

2L Craver, K. W. (1999). Using internet
primary sources to teach critical thinking skills
in history. Greenwood Publishing
Group.hal.16

22 Gliner, J. A., Morgan, G. A., & Leech,
N. L. (2011). Research methods in applied
settings: An integrated approach to design and
analysis. Routledge.hal.32

Rys, J. (2011)( Singh, G. (2013),
memberikan memberikan informasi
asli yang berasal dari waktu yang se-
dang dipelajari atau dari seseorang
yang terlibat dalam peristiwa yang
dipelajari (Levy, J., & Keller, S.
(2015), catatan publikasi pertama dari
kegiatan penelitian dan pengem-
bangan asli senhingga dianggap se-
bagai dokumen asli yang mewakili
ide asli tanpa filter (Whitley, B. E., &
Kite, M. E. (2013), yang mempresen-
tasikan  teori  seseorang  yang
melakukan penelitian bisa juga atau
mengembangkan  teori,memberikan
informasi atau teori terperinci tentang
penelitian  (VanderMey, R., dkk
(2014)

Pentingnya Sumber utama dalam
membuat karya tulis

Kebutuhan informasi utama meru-
pakan respons terhadap masalah yang
sedang dicarikan solusinya. Kebu-
tuhan berasal dari mengenali "masa-
lah" yang menghalangi seseorang un-
tuk bergerak maju. Pencarian infor-
masi adalah tindakan alami untuk
mengurangi ketidakpastian, 'mengisi
kesenjangan pengetahuan, atau me-
mahami dunia seseorang.Dalam Te-
ori Kebutuhan Informasi, Cole men-
gidentifikasi salah satu kebutuhan
informasi disimpulkan dari perilaku
yang menyiratkan kebutuhan akan
informasi?® Sharon A. Cox (2014)
menyebutkan bahwa kebutuhan in-
formasi memberikan kriteria apa
yang dapat dilakukan untuk memen-
uhi kebutuhan,pada tingkat apa in-

2 Hirsh, S. (Ed.). (2018). Information
services today: An introduction. Rowman &
Littlefield.hal.121
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formasi harus diberikan dan berapa
banyak detail yang harus diberikan?*

Kebutuhan akan sumber utama itu
penting karena penulis sumber kedua
mungkin telah salah menafsirkan se-
buah artikel yang mereka kutip. Ka-
dang-kadang, sumber utama tidak
akan tersedia karena tidak dicetak
atau dalam bahasa asing. Dalam hal
ini, perhatikan bahwa penelitian ini
dilaporkan "sebagaimana dikutip da-
lam.Penting ketika melakukan tin-
jauan pustaka untuk studi penelitian
bahwa sumber yang digunakan ada-
lah penelitian berbasis bukti dan em-
piris.® Alasn lain sumber utama san-
gat penting bagi para peneliti.

Para ahli memberikan pandangan
yang beragam tentang pentingnya
sumber utama. Singh, G. (2013) ber-
pendapat Sumber utama memiliki
nilai lebih dan penting daripada sum-
ber informasi lainnya karena dida-
lamnya terdapat pengetahuan baru
atau interpretasi baru dari penge-
tahuan lama. Banyak informasi yang
diterbitkan dalam sumber primer tid-
ak pernah dipublikasikan kembali di
sumber lain. Sumber-sumber ini juga
disebut sumber informasi asli. Sum-
ber primer yang merupakan catatan
publikasi pertama dari kegiatan
penelitian dan pengembangan asli
yang dicatat dan dipublikasikan per-
tama kali di sumber-sumber utama
seperti jurnal. Ini juga akan memban-
tu para peneliti untuk menghindari
duplikasi dalam penelitian.Sumber

2% Cox, S. A
information in organizations: A practical
guide to implementing an information
management strategy. Macmillan International
Higher Education.hal270

% Gliner, J. A., Morgan, G. A., & Leech,
N. L. (2011). Research methods in applied
settings: An integrated approach to design and
analysis. Routledge.hal.32

(2014). Managing

primer terdiri dari teori asli, ide,
penemuan, dan penemuan. Sumber-
sumber ini tersebar dan tidak teror-
ganisir. Informasi tentang pengem-
bangan tidak dipublikasikan sebe-
lumnya di sumber lain.?® Scanlon,M
dan Daugman,E Sumber utama dapat
memperkaya dan menginformasikan
makalah penelitian atau proyek;
mereka menawarkan perspektif unik
tentang suatu peristiwa, situasi atau
orang, memberikan uraian langsung
tanpa filter, yang tidak ada dari sum-

ber-sumber sekunder dan murni
lainnya.?” Sumber utama menurut
membantu peneliti un-
tuk:mendapatkan informasi doku-

mentasi asli (Glazer, E. (2001)? atau
dibuat sangat dekat dalam waktu
dengan situasi atau peristiwa yang
mereka gambarkan.?® Sumber primer
juga mengautentikasi suatu topik ka-
rena mereka menunjukkan orang
yang nyata mengalami peristiwa
nyata.Sumber primer juga membantu
peneliti membuat interpretasi pribadi
atas suatu kejadian.Seorang peneliti
harus melihat sebanyak mungkin
sumber primer, kemudian mem-
bandingkan dan membandingkan apa
yang mereka dapat tentang signif-
ikansi umum mereka, menurut James
Olson dalam Bass, H. (2007) sumber

% Singh, G. (2013). Information sources,
services and systems. PHI Learning Pvt. Ltd..

27 Scanlon, M., Daugman, E., Keener, M.,
Lock, M. B., & Makaravage, E. (2013). Re-
search Like a Librarian: Accessing Information
in the 21st Century.

28 Glazer, E. (2001). Using internet primary
sources to teach critical thinking skills in
mathematics. Greenwood Publishing
Group.hal.27

2 Scanlon, M., Daugman, E., Keener, M.,
Lock, M. B., & Makaravage, E. (2013). Re-
search Like a Librarian: Accessing Information
in the 21st Century.
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primer juga akan membantu peneliti
menentukan jenis sumber sekunder
yang perlu mereka periksa.*°

Dari beberpa pendapat diatas
dapat dismpulkan tentang pentingnya
sumber utama.Untuk memastikan
sumber primer karena penulis sumber
kedua mungkin telah salah menafsir-
kan sebuah artikel yang mereka
kutip.3* Scanlon,M dan Daugman,E
memperkaya dan menginformasikan
makalah penelitian atau proyek;
mereka menawarkan perspektif unik
tentang suatu peristiwa, situasi atau
orang, memberikan uraian langsung
tanpa filter, yang tidak ada dari sum-
ber-sumber sekunder dan murni
lainnya.®? Singh, G. (2013) Sumber
utama sangat penting, terutama bagi
para peneliti  karena tetap up-to-
date hal ini disebakan merujuk pada
dokumentasi asli (Glazer, E. (2001)*
atau dibuat sangat dekat dalam waktu
dengan situasi atau peristiwa yang
mereka gambarkan.

80, Creating Award-Winning History Fair
Projects: The Complete Handbook for Teach-
ers, Parents, and Students. PRUFROCK
PRESS INC..

81 Gliner, J. A., Morgan, G. A., & Leech,
N. L. (2011). Research methods in applied
settings: An integrated approach to design and
analysis. Routledge.hal.32

32 Scanlon, M., Daugman, E., Keener, M.,
Lock, M. B., & Makaravage, E. (2013). Re-
search Like a Librarian: Accessing Information
in the 21st Century.

3 Singh, G. (2013). Information sources,
services and systems. PHI Learning Pwt.
Ltd..hal.6

34 Glazer, E. (2001). Using internet primary
sources to teach critical thinking skills in
mathematics. Greenwood Publishing
Group.hal.27

35 Scanlon, M., Daugman, E., Keener, M.,
Lock, M. B., & Makaravage, E. (2013). Re-
search Like a Librarian: Accessing Information
in the 21st Century.

Karakter informasi utama

Informasi tentang penelitian dapat
ditemukan di sumber utama atau
sumber sekunder. Sumber utama bisa
jadi merupakan satu-satunya sumber
yang dapat kita andalkan untuk
menemukan sebuah peristiwa pent-
ing, keputusan pejabat pemerintah,
atau sifat dan implikasi dari
penemuan baru dalam sains.

Setiap sumber informasi memiliki
karakteristik yang melengket dengan
perannya dalam sebuah karya tulis
atau penelitian. Karakter informasi
utama adalah karakter yang tidak
disediakan oleh sumber informasi
lain® sumber utama Craver, K. W.
(1997) Mutlak diperlukan jika ilmu-
wan masa depan ingin belajar lebih
banyak dari penelitiannya ¥'. Karena
bahwa primer mengungkapkan ide
asli dan pengamatan langsung. Pem-
buat sumber utama memiliki penge-
tahuan langsung dan langsung ten-
tang topik tersebut atau informasi
yang diperoleh dari mengamati peri-
stiwa itu secara langsung. sumber-
sumber utama sebaya dengan topik
tersebut. sumber-sumber utama dicip-
takan sekitar waktu yang sama
dengan peristiwa yang mereka hada-
pi. Grudzina, D and Kolba, B(2008)
38

Menurut Johns, N., & Lee-Ross,
D. (1998) Sumber primer berasal dari
yang berisi hasil aktual dan

3  Haven,
storytelling:
classroom,
Unlimited.hal.82

87 Craver, K. W. (1997). Teaching electron-
ic literacy: a concepts-based approach for
school library media specialists. Libraries Un-
limited.hal.152

% Writing an A Research Paper: A
Roadmap for Beginning and Experienced
Writers.hal,44

K. F. (2000). Super simple
a can-do guide for every
every day. Libraries
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pemikiran atau pendapat orisinal dari
penulis dan peneliti lain. Untuk studi
akademis ini adalah artikel jurnal,
volume vyang diedit (yaitu buku
artikel) di mana bab-babnya sering-
kali agak lebih panjang dan lebih
substansial daripada yang ada di
jurnal, buku, dan proses konferensi.
Yang terakhir dapat muncul dalam
beberapa bentuk. Terkadang mereka
terikat secara informal dan disediakan
hanya untuk delegasi konferensi.
Namun, mereka adalah sumber in-
formasi yang penting dan ada ke-
cenderungan yang semakin besar un-
tuk diterbitkan sebagai kumpulan
artikel yang diedit, baik dalam bentuk
buku atau dalam edisi khusus
jurnal *®

Menurut Singh, G. (2013) karak-
terisitik sumber informasi utama yai-
tu

1. Sumber primer adalah sumber
asli informasi yang menjadi
dasar penelitian lain

2. informasi  dalam  bentuk
aslinya, tidak ditafsirkan atau
diringkas atau dievaluasi oleh
penulis lain. Sumber primer
berisi informasi mentah, asli,
dan tidak dievaluasi.

3. menyajikan laporan asli ten-
tang penemuan atau berbagi
informasi baru seperti laporan
karya ilmiah.

4. datang langsung dari sumber
atau orang sebagai informasi

5. tidak disaring melalui inter-
pretasi atau evaluasi.

% Johns, N., & Lee-Ross, D.
(1998). Research methods in service industry
management. Cengage Learning EMEA.

6. catatan pengamatan langsung
dari suatu peristiwa,.*°

Kelebihan Sumber utama

Scanlon, M., Ddkk (2013) sumber
utama memungkinkan para peneliti un-
tuk sedekat mungkin dengan periode
dan peristiwa waktu historis, atau
dengan data objektif, tanpa campur
tangan lapisan atau filter dari inter-
pretasi dan analisis ilmiah beri-
kutnya.**disamping itu menuurut Crav-
er, K. W. (1997) Sumber utama mem-
berikan  representasi  instan  dari
berbagai peristiwa. Sumber-sumber
utama memiliki kualitas yang luar bi-
asa yang menjadikan bacaan mereka
menarik bahkan setelah fakta. mewakili
kata-kata yang pertama muncul dan
biasanya tanpa kritik dan analisis yang
ada di mana-mana.*? Lebih lanjut
Craver, K. W. (1999). Sumber utama
memberikan informasi yang tidak
ditemukan di sumber lain. Sumber
utama adalah dokumen terbaik untuk
membantu dalam pencarian kebenaran.
sumber utama menyajikan informasi
apa adanya tidak tidak menafsirkan
bukti setelah fakta. Meskipun sumber-
sumber utama mungkin telah ditulis,
dibuat, atau dirancang dari perspektif
tertentu, umumnya tidak memiliki pan-
dangan ke belakang. hidup dengan in-
terpretasi mereka sendiri tentang per-
ayaan atau polemic tertentu. Mereka
tetap menjadi catatan terdekat dari apa

40 Singh, G. (2013). Information sources,
services and systems. PHI Learning Pvt.
Ltd..hal.6

41 Scanlon, M., Daugman, E., Keener, M.,
Lock, M. B., & Makaravage, E. (2013). Re-
search Like a Librarian: Accessing Information
in the 21st Century.

42 Craver, K. W. (1997). Teaching electron-
ic literacy: a concepts-based approach for
school library media specialists. Libraries Un-
limited.hal.152
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yang sebenarnya terjadi sebelum orang
lain  memiliki  kesempatan  untuk
menganalisis, mengkritik, atau
memutarbalikkannya*:. Mallwood, C.
(Ed.). (2015) menambahkan bahawa
Sumber utama memberikan representa-
si instan dari berbagai peristiwa, mem-
iliki kualitas, tidak menafsirkan bukti
setelah fakta dan dapat membantu da-
lam penemuan kebenaran tentang
orang, peristiwa, dan masalah. Sumber
utama merupakan alat dasar untuk
membantu menemukan kebenaran ten-
tang orang, peristiwa, dan masalah. 4
Glazer, E. (2001). Sumber primer bi-
asanya merujuk pada dokumentasi asli
atau artefak yang menggambarkan ide
atau sumber tertentu.*

Kelemahan Sumber Utama
Meskipun banyak penulis benar-
benar tertarik dengan pemikiran
merancang olem berdasarkan sumber
daya utama, mereka perlu bersabar da-
lam bekerja dengan beberapa jenis
sumber utama. Persiapkan mereka
dengan meninjau beberapa aspek po-
lemic sehingga tidak menjadi frustrasi
dan kembali menggunakan sumber
sekunder yang aman. Menurut Craver,
K. W. (1997) Karakteristik sumber
utama adalah salah satu aspek yang
paling meresahkan bagi pencari infor-
masi. Seringkali mereka mengabaikan
tambang emas informasi karena mereka
tidak memiliki pengetahuan atau latar

4 Craver, K. W. (1999). Using internet
primary sources to teach critical thinking skills
in history. Greenwood Publishing Group.hal.8

44 Smallwood, C. (Ed.). (2015). The com-
plete guide to using Google in libraries: in-
struction, administration, and staff productivi-
ty (Vol. 1). Rowman & Littlefield.hal.53

4 Glazer, E. (2001). Using internet primary
sources to teach critical thinking skills in
mathematics. Greenwood Publishing
Group.hal.27

belakang subjek untuk menyadari pent-
ingnya penemuan mereka.Kelemahan
lainnya yaitu 1).Sumber utama bisa su-
lit dibaca.2) mungkin menggambarkan
satu pendapat dan tidak disertai oleh
latar belakang atau materi kontekstu-
al.3) mungkin subjektif, polemic, dan
dari perspektif yang terbatas.*®*Kadang-
kadang, sumber utama tidak akan
tersedia karena tidak dicetak atau da-
lam  bahasa  asing.*”  Menurut
https://www.lib.uts.edu.au/kelemahan
sumber informasi utama adalah

1. Mungkin bukan sumber yang
sepenuhnya objektif; mungkin
tidak mempertimbangkan pan-
dangan atau perspektif lain pada
acara yang sama.

2. ldentitas penulis mungkin tidak
jelas (terutama benar dalam ka-
sus dokumen pemerintah).

3. Penulis biasanya tidak
hidup dan karenanya
dapat dikonsultasikan
verifikasi.

4. Mungkin sulit dibaca (tulisan
tangan mungkin sulit diu-
raikan); kata atau frasa mungkin
tidak dikenal dan maknanya
mungkin telah berubah seiring
waktu.

5. Dokumen harus dievaluasi ber-
sama dengan bukti lain untuk
menentukan apakah mereka
menyajikan informasi yang luar

lagi
tidak
untuk

46 Craver, K. W. (1997). Teaching electron-
ic literacy: a concepts-based approach for
school library media specialists. Libraries Un-
limited.hal.154

47 Gliner, J. A., Morgan, G. A., & Leech,
N. L. (2011). Research methods in applied
settings: An integrated approach to design and
analysis. Routledge.hal.32
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biasa atau sesuai dengan pola
yang ditetapkan sebelumnya“®

Jenis sumber informasi utama

Sumber utama dapat ditinjau dari
beberapa sudut pandangn. Menurut
Belk, R. W. (Ed.). (2007) Sumber uta-
ma dapat dibagi menjadi empat ke-
lompok: kata-kata, gambar, artefak dan
ingatan yang ditimbulkan melalui
metode sejarah lisan.*®*  Grudzina
(2008), dkk sumber informasi utama
paling umum yaitu 1) Catatan pribadi,
seperti buku harian, jurnal, memoar,
otobiografi, dan surat; sementara sum-
ber-sumber ini sering diterbitkan lama
setelah penulis meninggal, mereka
masih primer. 2) Publikasi kontem-
porer, termasuk artikel surat kabar dan
majalah dari periode yang diteliti, surat
publik oleh orang-orang penting, esai,
teks pidato, dan sebagainya; bahkan
sejarah dan biografi dapat menjadi
sumber utama, jika ditulis selama peri-
ode pentelitian. 3)Catatan resmi, terma-
suk dokumen hukum, pemerintah, atau
bisnis.>°

Whitley, B. E., & Kite, M. E. (2013)
Sumber termasuk dokumen asli seperti
otobiografi, olemi, surat, wawancara,
catatan resmi, buku harian, dan sejarah
lisan. Terkadang sumbernya adalah
karya kreatif seperti puisi, seni, drama,
dan novel; mereka juga bisa menjadi
benda fisik seperti tablet, medali,
tembikar, perabot, pakaian, dan

48

https://www.lib.uts.edu.au/quides/primary-
sources/primary-sources/strengthsweakness,
diakses 29-6-2020

49 Belk, R. W. (Ed.). (2007). Handbook of
qualitative research methods in marketing.
Edward Elgar Publishing.hal.72

0Grudzina, Douglas and Kolba, Boris
(2008) Writing an A Research Paper: A
Roadmap for Beginning and Experienced
Writers Pearson Education Limited..hal,44

bangunan. Sumber utama didasarkan
pada  konten  mereka  daripada
formatnya, apakah itu olemic, video
YouTube, atau rekaman suara.

Bahde, A., dkk (Eds.). (2014)
berbagai macam  format dapat
ditemukan dalam koleksi arsip — foto,
surat, buku harian, peta, kartu pos dan
ephemera lainnya, artefak, buku terbi-
tan, catatan keuangan, catatan organ-
isasi, format audio / visual, file digital,
dan banyak lagi. >

Smallwood, C. (Ed.). (2015)
lebih merenci jenis sumber utam yaitu
1)Teks tercetak,2) Serial,3)Peta 4)
Dokumen Pemerintah 5) Materi Visual
6)Audio®®

Keterampilan Literasi Informasi Era
Google

Konsep literasi informasi di abad
ke-21 sangat diperlukan ketika infor-
masi digital yang semakin berkembang
pesat menghasilkan lingkungan infor-
masi yang berubah dari meningkatnya
kompleksitas. Untuk menanggapi
lingkungan yang selalu berubah, indi-
vidu membutuhkan lebih dari sekadar
basis pengetahuan, mereka juga mem-
butuhkan teknik untuk mengeksplorasi,
menghubungkannya ke basis penge-
tahuan lain, dan memanfaatkannya
secara praktis. Literasi informasi
dengan demikian diakui tidak hanya
sebagai kompetensi pribadi yang diper-
lukan untuk menavigasi melalui banjir

51 Whitley, B. E.,, & Kite, M. E.
(2013). Principles of research in behavioral
science. Routledge.hal.123

52 Bahde, A., Smedberg, H., & Taormina,
M. (Eds.). (2014). Using Primary Sources:
Hands-On Instructional Exercises: Hands-On
Instructional Exercises. ABC-CLIO.hal.xix

5% Smallwood, C. (Ed.). (2015). The com-
plete guide to using Google in libraries: in-
struction, administration, and staff productivi-
ty (Vol. 1). Rowman & Littlefield.hal.53
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informasi yang dihadapi setiap individu
54

Berbagai definisi literasi informasi
dalam bidang pendidikan telah dise-
diakan oleh ALA.Dalam deskripsi
ALA, literasi informasi adalah sarana
pemberdayaan pribadi yang memung-
kinkan individu untuk memverifikasi
atau membantah pendapat pakar dan
menjadi pencari kebenaran yang inde-
penden. Hal ini berguna membangun
argumen dan mempersiapkan individu
untuk pembelajaran seumur hidup
(ALA, 1989)®. Atas dasar definisi
ALA Asosiasi Perguruan Tinggi dan
Perpustakaan Penelitian (ACRL) lebih
lanjut mendefinisikan bahwa ‘Literasi
Informasi adalah seperangkat kemam-
puan yang membutuhkan individu un-
tuk mengenali kapan informasi dibu-
tuhkan dan memiliki kemampuan un-
tuk>®

Di era ledakan informasi ketersedi-
aan referensi dan dokumen serta infor-
masi lainnya tidak lagi menjadi masa-
lah. Pada saat yang sama, informasi
yang ditemukan di Internet tidak selalu
berkualitas. Dengan demikian, mes-
kipun mesin pencari adalah alat yang
sangat baik untuk mengumpulkan in-
formasi tentang topik yang sedang di-
tulis/diteliti maka penelusur informasi
harus menetapkan keandalan, validitas,

S“Hepworth, M., & Walton, G. (Eds.).
(2013). Developing  people's  information
capabilities: fostering information literacy in
educational, workplace and community
contexts. Emerald Group Publishing.hal.53

5 Higgs, J., Letts, W., & Crisp, G. (Eds.).
(2019). Education for employability (Volume
2): Learning for future possibilities.
BRILL.hal.40

% Choi, J. H. (2016). Considering Core
Ideas of ACRL Information
Literacy'Framework (2015)". Journal of the
Korean Society for Library and Information
Science, 50(3), 171-191.

dan kepercayaa terhadap sumber yang
digunakan®’ dengan demikian diper-
lukan ketrampilan mengenali sumber
Utama saat menelusuran. Pada tahun
2003, Elizabeth Yakel dan Deborah
Torres mendorong perlunya pengajaran
untuk keterampilan literasi informasi
untuk sumber-sumber utama ” yang
terdiri dari 8
1. Mengidentifikasi berbagai for-
mat dan tipe sumber adalah bagian
penting dari literasi sumber utama.
2. Mencari dan menemukan sum-
ber-sumber utama yang relevan
bagi penelusur informasi dalam
disiplin ilmu apa pun yang
menggunakan berbagai pendekatan
di berbagai sumber di database
google. Memahami fitur-fitur uta-
ma dan cara operasi sarana pene-
lusuran. menggunakan kata atau

frase kuncia yang relevan di
Google. Memutuskan alat mana
yang sesuai untuk kebutuhan

penelitian apakah google, google
schoolar atau googlebooks

3. Menafsirkan dan menganalisis
sumber-sumber utama. Keterampi-
lan ini dalam rangka dapat me-
mahami masalah konteks budaya,
sosial, dan sejarah; untuk men-
gidentifikasi sumber utama;
Mengakui sumber utama dan hub-
ungannya yang sering kompleks
dengan sumber sumber informasi
lainnya

4. Keterampilan evaluasi sumber
utama terkait erat dengan inter-
pretasi dan analisis, memungkinkan

57 Efron, S. E., & Ravid, R. (2018). Writing
the literature review: A Practical Guide. Guil-
ford Publications.hal .59

8 Bahde, A., Smedberg, H., & Taormina,
M. (Eds.). (2014). Using Primary Sources:
Hands-On Instructional Exercises: Hands-On
Instructional Exercises. ABC-CLIO.hal.xix
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penelusur  untuk  mempertim-

bangkan keandalan, bias, otoritas,

dan akurasi dalam mempelajari
sumber utama.

5. Seorang pencari informasi harus
memahami bagaimana
menggunakan sumber informasi
secara efektif sebagai bukti dan
bagaimana menjadikannya ber-
fungsi secara tepat sebagai doku-
mentasi dan sebagai pembuktian
untuk argumen ilmiah.

6. Penggunaan etis dari sumber
utama adalah penting dalam budaya
yang menggunakan kembali dan
mendaur ulang sumber informasi;
Seorang penulis harus mengenali
bagaimana secara jujur mewakili
dan menggunakan konten sumber
utama. Memahami masalah hukum
dan sosial yang diwakili dalam
sumber utama juga penting untuk
penggunaannya yang bertanggung
jawab.

Kerangka Ketrampilan Literasi In-
formasi untuk Pendidikan Tinggi
dengan Lima Kompetensi Informasi
ALA59

1. Mengetahui kapan ada kebu-
tuhan akan informasi.

2. Mengidentifikasi informasi
yang diperlukan untuk menga-
tasi masalah atau masalah ter-
tentu.

3. Menemukan informasi yang di-
perlukan dan mengevaluasi in-
formasi.

Mengatur informasi.

Menggunakan informasi secara

efektif untuk mengatasi masa-

lah atau masalah

ok~

5 American Library Association. (2008).
Presidential committee on  information
literacy. http://www. ala.
org/ala/acrl/acrlpubs/whitepapers/presidential
. cfm.

Adapun Standar Kompetensi Lit-
erasi Informasi ACRL (2000) untuk
Pendidikan Tinggi yaitu:

1. Menmendefinisikan dan
mengartikulasikan  kebutuhan
akan informasi

2. mengakses informasi yang

dibutuhkan secara efektif dan
efisien

3. mengevaluasi informasi dan
sumber-sumbernya secara kritis

dan memasukkan informasi
yang dipilih ke dalam basis
pengetahuannya

4. menggunakan informasi secara
efektif untuk mencapai tujuan
tertentu

5. menggunakan informasi secara
etis dan legal.®®

Strategi Penelusuran informasi
Untuk  mendapatkan  informasi
dengan search engine google diper-
lukan suatu strategi pencarian. Bates,
M. J.(1979) mendefiniskan strategi
pencarian sebagai rencana untuk se-
luruh pencarian”®. Sedangkan menurut
Ercegovac, Z. (2008) strategi pencarian
mengacu pada serangkaian instruksi
yang dapat dipahami oleh sistem yang
digunakan ketika mencari informasi®?.
Dalam penelusuran informasi ada be-
berapa model pertama yang dikemukan
olen Ercegovac, Z. (2008) vyaitu
“Known-item search” dan Building
Block Search  Strategy®®, model

80 American Library Association. (2000).
Information literacy competency standards for
higher education.

61 Bates, M. J. (1979). Information search
tactics. Journal of the American Society for
information Science, 30(4), 205-214.

52 Ercegovac, Z. (2008). Information litera-
cy: search strategies, tools & resources for
high school students and college freshmen.
ABC-CLIO..hal.42.

53 Ercegovac, Z. (2008). Information litera-
cy: search strategies, tools & resources for
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Markey, K. (2019) yaitu Known-item
search”, “Building block search, Can't
Live Without This Facet First Search
Strategy dan Pearl Growing Search
Strategy” %

Strategi penelusuran sumber infor-
masi utama dengan Google
Smallwood, C. (Ed.). (2015)
menyarankan  sebelum  melakukan
penelusuran online, penelusur dianjur-
kan mengumpulkan informasi tentang
latar belakang tentang topik yang se-
dang ditulis dan mengidentifikasi
istilah pencarian. Salah satu hasil pen-
carian pertama untuk topic yang ditulis
umumnya sudah tersedia di Wikipedia
ensiklopedia online. Umumnya Entri
yang ada di Wikipedia menyediakan
tanggal, tempat, informasi historis, na-
ma orang yang terlibat, nama organ-
isasi, lembaga pemerintah, masyarakat,
keanggotaan, asosiasi, dan afiliasi yang
penting. Seorang  peneliti  dapat
menggunakan ini untuk menemukan
institusi dan arsip. Entri Wikipedia ser-
ing menyebutkan sumber-sumber uta-
ma dalam teks, dan sumber-sumber ini
biasanya hyperlink ke materi digital.
Jika tidak tersedia maka kutipan dapat
dengan mudah ditemukan
menggunakan mesin pencari Google
untuk melihat apakah sumber telah
didigitalkan atau berada dalam domain
public, misalnya di buku Google yang
menyediakan sumber daya berharga
yang memungkinkan seorang peneliti
kemampuan untuk mencari teks
lengkap dari semua buku dan majalah
yang disimpan Google dalam basis
datanya. Ketika mencari sumber-

high school students and college freshmen.
ABC-CLIO.hal.42

6 Markey, K. (2019). Online Searching: A
guide to finding quality information efficiently
and effectively. Rowman & L.ittlefield.hal.250

sumber utama, seringkali bermanfaat
untuk melihat daftar pustaka sumber
sekunder. Buku-buku domain publik
akan sering berlokasi di Project Gut-
tenberg dan Google Books. Untuk
menemukan informasi yang relevan
dengan kebutuhan diperlukan strategi
agar hemat waktu dan tenaga® Alter-
natif lain menggunakan Google Cen-
dekia hanya mencari sumber akademis
dan akademis. Oleh karena itu, hasil
pencarian Google Cendekia dapat
berupa berbagai jenis dokumen, terma-
suk buku, artikel yang diulas sejawat,
laporan pengadilan, abstrak, dan pat-
en.%®

Strategi penelusuran dengan Google
dapat dilakukan dengan menentukan
kata pencarian (juga dikenal sebagai
istilah pencarian) dan konsep, serta
hubungan logis antara dan di antara
konsep atau istilah yang digunakan.

Anderson, M. A. (2012 menyarankan
langkah-langkah penelusuran informasi
di google sebagai berikut : ¢

* Memilih istilah pencarian

* Memahami hasil pencarian

* Mempersempit pencarian untuk hasil
yang lebih baik

* Mencari bukti untuk tugas penelitian

* Mengevaluasi kredibilitas sumber

Sedangkan  Allen, M.Ed.(2017)
menyarankan untuk mendapatkan in-
formasi yang relevan  dengan

8  Smallwood, C. (Ed.). (2015). The
complete guide to using Google in libraries:
instruction,  administration, and  staff
productivity (Vol. 1). Rowman &
Littlefield.hal.56

8 Allen, M. (Ed.). (2017). The SAGE ency-
clopedia of communication research methods.
Sage Publications.hal.1576

67 Anderson, M. A. (2012). Google
Literacy Lesson Plans: Way beyond_ Just
Google It ‘I. Internet@ Schools, 19(4), 20-22.
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menggunakan google search engine
dapat mengikuti langkah-langkah beri-
kut: ©8

Langkah Pertama dengan menen-
tukan tujuan spesifik pencarian litera-
tur. Tuliskan jenis informasi yang ingin
dicari dan tujuan pencarian. Sasaran
potensial dapat mencakup menemukan
hasil yang ada tentang topik yang se-
dang ditulis, menentukan metode
penelitian  potensial yang dapat
digunakan, meninjau pendapat ilmiah
saat ini, atau mendapatkan pemahaman
yang komprehensif tentang topik terse-
but.

Langkah Kedua melalaui penentuan
istilah mana yang akan digunakan da-
lam pencarian. Istilah yang digunakan
akan menentukan hasil yang akan di-
peroleh. Pertimbangkan variabel yang
dipilih untuk dimasukkan dalam per-
tanyaan penelitian, seperti

1. Topik utama,

2. populasi  yang
(mis., mahasiswa,

3. Fokus lokasi (mis., Indone-
sia dan Asia Tenggara),

4. teori tertentu, atau

5. periode waktu tertentu. Per-

diminati

timbangkan, misalnya,
penelitiannya periode waktu

tertentu.
Langkah ketiga. Mempertim-
bangkan misalnya, pertanyaan

penelitian, dengan informasi yang akan
ditelusur

Langkah keempat. Pertimbangkan
faktor-faktor lain yang membentuk
topik penelitian (mis., Penulis penting,
undang-undang, laporan penelitian)
atau terminologi alternatif di dalam bi-

8 Allen, M. (Ed.). (2017). The SAGE ency-
clopedia of communication research methods.
Sage Publications.hal.1575

dang yang mungkin tidak secara ek-
splisit dinyatakan dalam pertanyaan
penelitian.

Langkah terakhir adalah menen-
tukan cara terbaik memasukkan istilah
pencarian ke mesin pencari.
Menggunakan operator Boolean (mis.,
AND, OR, NOT)

METODOLOGI

Metodologi untuk mengkaji tulisan
ini menggunakan metode deskriptif dan
studi pustaka. Metode deskriptif adalah
metode yang bertujuan memberikan
gambaran atau gambaran yang akurat
tentang status atau karakteristik suatu
situasi atau fenomena sedang berlang-
sung.(Johnson, Burke, and Larry Chris-
tensen: 2019.h.406)%°. Menurut Best
and Kahn Metode deskriptif menggam-
barkan dan menafsirkan apa adanya.
Hal ini berkaitan dengan kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang di-
pegang, proses yang sedang berlang-
sung, efek yang nyata, atau tren yang
sedang berkembang. Hal ini terutama
berkaitan dengan masa kini, meskipun
sering mempertimbangkan kejadian
dan pengaruh masa lalu karena berkai-
tan dengan kondisi saat ini Penelitian
adalah proses pengumpulan dan inter-
pretasi informasi secara sistematis. Se-
dangkan penelitian kepustakaan
mengacu pada pengumpulan dan inter-
pretasi sistematis dari bahan yang di-
tulis oleh orang lain, penelitian empiris
mengacu pada pengamatan sistematis
untuk mengumpulkan informasi baru.
Informasi yang dikumpulkan melalui
penelitian empiris disebut data, yang
dianalisis untuk membantu dalam
membuat interpretasi (Orcher, Law-

8 Johnson, R. B., & Christensen, L.
(2019). Educational research: Quantitative,
qualitative, and mixed approaches. SAGE
Publications, Incorporated.
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rence T 2016.h.1)"°. Data-data literatur
atau kepustakaan berupa Sumber
Utama, Strategi Penelusuran di google,
google, googleschoolar dan google-
books baik yang terdapat dalam ebook,
artikel dan situs lainnya digunakan un-
tuk menganalisis, mendeskripsikan dan
menginterpretasikan kajian ini.

Langkah Penelitian

Dalam  penilitian ini
melakukan langkah-langkah
1. Mengidentifikasi masalah penelitian
2. Meninjau literatur
3. Menentukan tujuan penelitian
4. Mengumpulkan data
5. Menganalisis dan menafsirkan data

penulis

6. Melaporkan dan mengevaluasi
penelitian ~ (Creswell, John W,
2015.h.7)™

PEMBAHASAN

Salah satu kelemahan menggunakan
google adalah selama proses pen-
cariannya tidak diatur untuk kualitas
atau akurasi. Siapa pun dapat mempub-
likasikan opini publik, tipuan, dan sin-
diran. Selain itu, banyak situs mener-
bitkan fakta tanpa mengutip sumber
aslinya, yang membuat informasi sulit
untuk diverifikasi dan dievaluasi.

Untuk itu diperlukan suatu strategi
pencarian dengan menggunakan se-
rangkaian instruksi yang dapat dipa-
hami oleh sistem yang digunakan keti-
ka mencari informasi dalam hal ini
dapat dipahami oleh google dan produk
turunannya

0 Orcher, L. T. (2016). Conducting re-
search: Social and behavioral science meth-
ods. Routledge.

I CRESWELL, J. W. (2020). Educational
Research: Planning, Conducting, and Evaluat-
ing Quantitative and Qualitative... Research,
Global Edition. PEARSON EDUCATION
LIMITED.

Dalam penelusuran dan pemanfaatn
sumber informasi berbasis google dan
produk turunannya penulis memakai
Standar Kompetensi Literasi Informasi
ACRL (2000) untuk Pendidikan Tinggi
yaitu:"?

1. mendefinisikan dan
mengartikulasikan  kebutuhan
akan informasi

2. mengakses informasi yang

dibutuhkan secara efektif dan
efisien

3. mengevaluasi informasi dan
sumber-sumbernya secara kritis

dan memasukkan informasi
yang dipilih ke dalam basis
pengetahuannya

4. menggunakan informasi

secara efektif untuk mencapai
tujuan tertentu

5. menggunakan informasi
secara etis dan legal.”

Pertama. Definisikan dan artiku-
lasikan kebutuhan akan informasi

Penelusur yang melek informasi
mendefinisikan dan mengartikulasikan
kebutuhan akan informasi melalaui
identifikasi topik penelitian, atau kebu-
tuhan informasi lainnya. Mengem-
bangkan pernyataan penelitian dan
merumuskan pertanyaan berdasarkan
kebutuhan informasi. Menggali sum-
ber-sumber informasi umum untuk
meningkatkan pengetahuan tentang
topik. Menentukan atau memodifikasi
kebutuhan informasi untuk mencapai
fokus yang dapat dikelola. Mengidenti-
fikasi konsep dan istilah kunci yang
menggambarkan kebutuhan informasi
Mengakui bahwa informasi yang ada

72

http://www?.lawrence.edu/fast/revieg/acminfol
it/acrl.html

3 American Library Association.
(2000). Information literacy competency
standards for higher education.
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dapat dikombinasikan dengan
pemikiran, eksperimen, dan / atau ana-
lisis asli untuk menghasilkan informasi
baru™

Misalnya Kebutuhan informasi un-
tuk penelitian “Information Seeking
Behavior of digital native using online
resources “dengan metode penelitian®
Survey Research Methods, tinjauan
ilmiah saat ini yang berkaitan dengan
topik penelitian, misalnya

Wilson's theory
of information
behavior
Original Con-
cept: Three
Models (1981)
Revised Model
(1996)
Revived Gen-
eral Model
(19991

Brenda Dervin

Pendapat  dan
teori,nama para
ahli, Tinjauan
ilmiah saat ini

Kebutuhan in- | Jenis informasi

formasi apa yang
dinginkan

information Definisi dan

seeking behav- | teori, nama para

ior ahli,studi kasus

Survey Re- | atau contoh spe-

search  Meth- | sifik,analisis,

ods Tinjauan ilmiah

Information saat ini

literacy and

digital nativite

online infor-

mation search

strategies

information

seeking behav-

ior

74

http://www2.lawrence.edu/fast/revieg/acminfol
it/acrl.html

Model Mencari
Informasi
Krikclas
(1983), Model
Perilaku Men-
cari Informasi
Wilson (1981,
1996, 1999),
Model
Pemetikan
Bates 'Berry
(1989, 2002,
2005), Teori
Asimetri In-
formasi Aker-
lof (1970). Te-
ori Perilaku
Informasi
Chatman
(1996, 1999,
2000). Teori
Alasan Infor-
masi (1999,
2004), dan Soft
Systems Model
(SSM). Azami
and Fattahi
model(2010)
Makri, Bland-
ford, Cox
model,(2008)
Brenda Dervin
Carol
Kuhlthau’s

Definisi, Pen-
dapat, te-
ori,nama  para
ahli, Tinjauan
ilmiah saat ini
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Model (1991)
Carol
Kuhlthau’s
Model (1992)
Ellis Model
Model Pro-
posed by Ur-
quhart and
Rowley (2007)
Cheuk Wai -
Yi’s (1998)
Information-
Seeking and
Using Process
Model Sand-
strom’s (1994)
Optimal Forag-
ing Theory
Blom’s Task
Performance
Model Leckie
Et Al’s (1996)
Model of the
Information-
Seeking of Pro-
fessionals
Choo’s (1998)
Behavioural
Model of In-
formation-
Seeking on the
Web

Table 1. kebutuhan dan Jenis infor-
masi apa yang dinginkan

Kedua. mengakses informasi yang
dibutuhkan secara efektif dan efisien.

untuk mengakses informasi yang effek-
tif di google penenlusur harus me-
mahami fitur-fitur utama dan cara
operasi sarana penelusuran google,
penggunaan kata atau frase kunci yang
relevan di Google. Memutuskan sarana
mana Yyang sesuai untuk kebutuhan
penelitian apakah google, google
schoolar atau googlebooks. Misalnya
untuk topik penelitian “Information
Seeking Behavior of digital native us-
ing online resources”. Pertimbangkan
variabel yang dipilih untuk dimasukkan
dalam pertanyaan penelitian, seperti
Topik utama (Information Seeking Be-
havior) populasi yang diminati (mis.,
digital native, Fokus lokasi (mis., Su-
matera Barat dan Indonesia), teori ten-
tang Information Seeking Behavior dan
digital native, online resources periode
waktu tertentu. (misalnya dari tahun
2015- sd 2020)

Mahasiswa yang melek informasi
mengidentifikasi berbagai jenis dan
format sumber potensial untuk infor-
masi. Hasil meliputi: Mengetahui
bagaimana informasi secara formal dan
informal diproduksi, diorganisasikan,
dan disebarluaskan. Mengenali bahwa
pengetahuan dapat diorganisasikan ke
dalam disiplin ilmu yang memengaruhi
cara informasi diakses. Mengidentifi-
kasi nilai dan perbedaan sumber daya
potensial dalam berbagai format
(misalnya multimedia, basis data) , si-
tus web, kumpulan data, audio / visual,
buku) Mengidentifikasi tujuan dan
khalayak sumber daya potensial
(misalnya, populer vs. ilmiah, terkini vs
historis) Membedakan antara sumber
primer dan sekunder, mengakui
bagaimana penggunaan dan kepent-
ingannya berbeda di setiap disiplin
ilmu Menyadari bahwa informasi
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mungkin perlu dibangun dengan data
mentah dari sumber primer”
Langkah-langkah berikut dapat
digunakan untuk mengakses sumber
informasi di google
1.Ketikkan frase yang relevan
(misalnya, Information Seeking Be-
havior), bisa juga dengan menam-
bhakan tanda kutip “Information
Seeking Behavior”

2. Klik search, maka google akan
menampilkan informasi sbb

Ada sejumlah fitur yang ditampil-
kan google, fitur yang bermanfaat
untuk pencarian informasi yang bisa
cocok untuk dikutip adalah ada pada
fitur semua, gambar,berita, lainnya,
setelan dan alat (bahasa yang
digunakan dokumen, rentang waktu
dan hasil).Namun tidak semua fitur
tersebut memberikan manfaat dalam
penelusuran informasi sumber utama,
setelah diteliti maka setiap frase yang
dimasukkan kedalam google
umumnya terdapat di Wikipedia, En-
tri yang ada di Wikipedia menye-
diakan tanggal, tempat, informasi his-
toris, nama orang yang terlibat, nama
organisasi, lembaga pemerintah,
masyarakat, keanggotaan, asosiasi,
dan afiliasi yang penting. Seorang
peneliti dapat menggunakan ini untuk
menemukan institusi dan arsip. Entri
Wikipedia sering menyebutkan sum-
ber-sumber utama dalam teks, dan
sumber-sumber ini biasanya hyper-
link ke materi digital.

Sebagai bahan  pertimbangan
misalnya, pertanyaan penelitian,
"Apa hubungan antara Information
Seeking Behavior dengan digital na-

75

http://www2.lawrence.edu/fast/revieg/acminfol
it/acrl.html

tive " Ketika peneliti memecah per-
tanyaan penelitian, maka akan
menemukan  Information  Seeking
Behavior, digital native, dan online
resources. Information Seeking Be-
havior, digital native dan online re-
sources adalah istilah penting yang
harus dimasukkan dalam strategi
pencarian. Selanjutnya, tulis daftar
sinonim dan istilah atau konsep
terkait untuk setiap istilah. Misalnya,
karena pertanyaan penelitian dalam
contoh melibatkan digital native
penelusur juga dapat mempertim-
bangkan menggunakan istilah seperti
“digital native, iGeneration or iGen
and the Homeland Generation, mil-
lennial Generation, Z-generation”
google  generation.  information
searching behavior, information user
behavior, Literature search behav-
ior, information behav-
ior and seeking, information seeking
activity, Information-seeking strate-
gies untuk sinonim Information Seek-
ing Behavior

Jika semua istilah pencarian poten-
sial tidak diidentifikasi, beberapa litera-
tur akan dikecualikan dari pencarian
dan akan berdampak negatif pada
kualitas penelitian. Pencarian literatur
hanya akan berhasil seperti istilah pen-
carian yang digunakan peneliti. Oleh
karena itu, sangat penting untuk mem-
pertimbangkan semua istilah yang
terkait dengan topik yang ditulis. Juga,
pertimbangkan faktor-faktor lain yang
membentuk topik penelitian (mis.,
Penulis penting, misalnya untuk digital
native dipopulerkan oleh Marc Pren-
sky. atau terminologi alternatif untuk
digital native misalnya istilah digi-
tal inclusion atau 21 century genera-
tion, digital generation, information
seeking behaviour of students atau
Online Searching Behavior of Millen-
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nial Students untuk sinonim untuk un-
tuk Information Seeking Behavior of
digital native using online resources

Langkah  ketiga. = Memasukkan
istilah pencarian ke mesin pencari
dengan menggunakan operator Boolean
(mis., AND, OR, NOT). Penggunaan
AND di antara dua kata atau frase, me-
sin pencari hanya akan mengembalikan
hasil yang kedua istilahnya ada. Misal-
nya, jika penelusur ingin mencari “In-
formation Seeking Behavior and digital
native,” hanya hasil yang mengandung
istilah “Information Seeking Behavior
and digital native,” akan disajikan.
Model pencarian menggunakan AND
ini dapat menggunakan google, google
sechoolar, dan google book. Operator
Boolean OR harus digunakan untuk
menghubungkan sinonim, karena ini
mengindikasikan mesin pencari untuk
mencari istilah mana pun. Misalnya,
menggunakan “millennial Generation
or digital native"akan menampilkan
hasil yang menggunakan salah satu dari
sinonim tersebut

Menggunakan operator NOT akan
mengecualikan hasil apa pun yang
mengandung istilah mengikuti NOT.
Misalnya, jika penelusur tertarik pada
literatur yang berkaitan dengan Infor-
mation Seeking Behavior bukan Infor-
mation behavior, maka penelusur dapat
menggunakan “Information Seeking
Behavior NOT Information behavior.”
Maka google, google scholar, akan
menampilkan  hasil  penenlusuran
dengan menghilangkan hasil yang ter-
masuk Information Behavior, se-
dangkan pencarian di google book tid-
ak menghasilkan informasi yang baik.
Pencari informasi online juga dapat
menggabungkan  berbagai  operator
Boolean agar sesuai dengan hasil yang
diinginkan.

Ketiga. Mengvaluasi Informasi
Sumber utama
Mengevaluasi  sumber informasi

adalah bagian penting dalam pemilihan
sumber informasi utama. Tidak semua
informasi yang disediakan google dapat
diandalkan atau benar, juga tidak
semua informasi  cocok  untuk
penelitian yang sedang dilakukan.
google menampilan banyak doman,
akhiran domain dapat memberi petun-
juk tentang asal-usul situs web. Secara
umum, yang terbaik adalah mencari
situs web yang menawarkan sumber
daya informasi kompeten dan seim-
bang. Untuk situs dengan domain .com
adalah situs bisnis atau komersial. Situs
nirlaba ini bermanfaat dalam proses
pengumpulan informasi, tetapi seorang
sarjana perlu menemukan sumber asli
melalui lokasi yang lebih bereputasi,
seperti database perpustakaan tradi-
sional, arsip, atau lembaga. Situs
dengan domain .edu adalah untuk insti-
tusi pendidikan. Sekolah dari TK hing-
ga pendidikan tinggi menggunakan
akhiran domain ini. Peneliti harus
memperhatikan untuk melihat apakah
konten berasal dari departemen atau
pusat penelitian, atau halaman maha-
siswa dan fakultas pribadi. Situs
dengan domain .gov adalah sumber
pemerintah dan dianggap kredibel. Si-
tus dengan domain .org adalah situs
web nirlaba atau advokasi.

Ada berbagai macam dan beragam
informasi yang tersedia di Internet,
dengan berbagai akurasi, keandalan,
dan nilai. Tidak seperti kebanyakan
sumber informasi tradisional (buku,
majalah, dll.). Karena itu, adalah tugas
sebagai peneliti perlu mengevaluasi apa
yang ditemukan, untuk menentukan
apakah itu sesuai dengan kebutuhan
atau tidak. Salah satu sarana yang
kerangka yang bisa dipakai adalah
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daftar Periksa CARS (Credibility, Ac-
curacy, Reasonableness, Support))
dirancang untuk membantu para peneli-
ti dalam mengevaluasi sumber-sumber
informasi. Beberapa sumber akan me-
menuhi setiap kriteria dalam daftar ini,
tetapi jika menggunakan dan menerap-
kan Kriteria ini, pencari informasi akan
lebih mampu memisahkan informasi

berkualitas  tinggi dari informasi
berkualitas buruk saat melakukan
penelitian.’™

Credibility. Karena orang selalu
membuat keputusan penting berdasar-
kan informasi, bukti keaslian dan
keandalan — atau kredibilitas, ke-
percayaan — selalu penting. indikator
kredibilitas: Nama penulis, jabatan,
jabatan, pendidikan, dan / atau pelati-
han Informasi kontak penulis Tanggal
dan / atau versi artikel

Accuracy. Akurasi adalah kondisi
atau kualitas menjadi benar, benar, atau
tepat. Untuk memastikan keakuratan
dan bahwa penelitian bebas dari
kesalahan, gunakan daftar periksa beri-
kut. Tepat Waktu, terperinci dan kom-
prehensif tujuan, maksud, atau audiensi
yang ditentukan atau diketahui

Reasonableness adalah kondisi ber-
sikap adil, obyektif, moderat, dan kon-
sisten. Untuk memastikan bahwa in-
formasi masuk akal, gunakan daftar
periksa berikut: Adil dan seimbang,
Tidak ada konflik kepentingan, Argu-
men didukung oleh alasan dan Nada
netral dan objektif

Support.Sebagian besar informasi
yang disajikan dalam artikel berasal
dari sumber lain. Perlu membertan-
yakan asal informasi ini berasal, Sum-
ber yang digunakan pencipta informasi,
Apakah terdapat daftar pustaka atau

8 Harris, R. (1997). Evaluating Internet
research sources. Virtual salt, 17(1), 1-17.

dokumentasi lainnya? Dengan men-
gutip dan mengakui sumber informasi
dengan benar, seorang penulis mem-
perkuat kredibilitasnya.

Keempat. Menggunakan informasi
secara efektif untuk mencapai tujuan
tertentu. Penulis sangat perlu me-
masukkan informasi yang relevan saja
untuk memenuhi kebutuhan informasi,
mencakup menerapkan informasi baru
dan sebelumnya untuk perencanaan dan
pembuatan karya tulis. Mengintegrasi-
kan informasi baru dan sebelumnya,
termasuk kutipan dan parafrase, dengan
cara yang mendukung tujuan karya tu-
lis, Memanipulasi teks digital, gambar,
dan data, sesuai kebutuhan, mentrans-
fernya dari lokasi dan format aslinya ke
konteks baru

Kelima, Penggunaan etis dari
sumber utama. Penggunaan etis dari
sumber utama adalah penting dalam
budaya yang menggunakan kembali
dan mendaur ulang sumber informasi.
Seorang penulis harus mengenali
bagaimana secara jujur mewakili dan
menggunakan konten sumber utama.
Memahami masalah hukum dan sosial
yang diwakili dalam sumber utama ju-
ga penting untuk penggunaannya yang
bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Dalam hal sumber primer, peneliti
tidak mencari tinjauan luas tetapi in-
formasi yang sangat spesifik dan unik.
Algoritme pencarian Google mengem-
balikan sejumlah besar catatan dan
dapat mengembalikan hasil yang tidak
berhubungan dengan subjek. Beberapa
entri berlebihan dan tidak mudah diu-
raikan. Selain itu, Google menawarkan
opsi pencarian terbatas yang tidak
menggunakan sepenuhnya deskriptor
kaya subjek. Ini mungkin mencegah
pengguna untuk bekerja secara efisien,
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alih-alih  membuatnya memindai dan
membaca skim. Mata uang informasi
adalah faktor pembatas lainnya. Google
tidak menawarkan daftar penerbit,
daftar jurnal, rentang waktu, atau dis-
tribusi disiplin ilmu.

Ada juga kurangnya kontrol biblio-
grafi yang mengarah ke nama penulis
yang salah eja dan kurangnya standar-
isasi dalam judul. Beberapa judul
disajikan dengan judul lengkapnya se-
mentara yang lainnya  disingkat.
Keberhasilan pencarian akan tergan-
tung pada jangkauan, mata uang, dan
algoritma pencarian. Terkadang tidak
akan ada sumber primer yang dapat
dilokalisasi untuk suatu topik tertentu.
Topiknya mungkin tidak jelas, materi
mungkin tidak didigitalkan, atau
mungkin tidak ada bantuan pencarian
arsip. Terlepas dari keterbatasan ini,
campuran karya ilmiah, repositori, dan
sumber informasi lainnya menjadikan
Google bantuan pencarian yang cepat
dan efisien untuk sumber utama. Salah
satu manfaatnya adalah digitalisasi
massal membuat materi sumber terse-
dia yang kalau tidak akan mahal, me-
makan waktu, dan sulit diakses. Google
harus digunakan bersama dengan sum-
ber daya perpustakaan tradisional se-
bagai alat pemulihan informasi untuk
memaksimalkan hasil pencarian.

sumber informasi utama dibutuhkan
mendukung argument dan teori sebagai
alat dasar untuk membantu menemukan
kebenaran tentang orang, peristiwa, dan
masalah dalam penelitian atau karya
tulis. Google search engine dan turun-
annya diyakini dapat memudahkan
menemukan sumber informasi utama
berkualitas. Memberikan hasil yang
lebih baik, lebih relevan, memung-
kinkan Google dianggap sebagai sum-
ber yang dapat dipercaya untuk
menemukan informasi di web.

Namun, dibutuhkan pengetahuan
dan ketrampilan dalam menemukan
informasi  yang  berkualitas  dan

menggunakan google search engine
secara baik. Pengetahuan mengenai
sumber utama dengan aspek terkait
seperti  Kkarateristiks sumber utama,
Kelebihan dan kekekurangan Sumber
Utama, jenis-jenis meruapakah yang
tidak boleh dinafikan. Keterampilan
dalam menelusur informasi yang
berkualitas dan menggunakan google
search engine dan turunanya juga ket-
rampilan yang mesti diasah terus mene-
rus sehingga menjadi ketrampilan yang
menyatu dengan penulusuran informasi
sumber utama

Demikian pula hanlya dalam pilhan
menggunakan kata dan frase kunci
yang tepat suatu hal yang mesti dicoba
terus menerus sampai menemukan se-
buah pola yang tepat untuk bidang pe-
nilitan/tulisan yang sedang di buat

Mengingat  keterbatasan  waktu,
tenaga dan pengalaman, dianjurkan
pengetahuan dan ketrampilan ini sejat-
inya dimiliki oleh pustakawan masa
kini sehingga dapat melakukan trans-
formasi kepada penelusur informasi
yang menjadi klien mereka

Tulisan tidak membahas secara detil
strategi penelusuran melalui google
book dan google cendikian, yang bisa
jadi peluang untuk diteliti lebih lanjut

Mengingat sumber informasi online
yang ada di google terutama yang ada
di google book yang sering tidak utuh,
maka penelusur bisa mendapatkannya
di berbagai situs gratis yang menye-
diakan buku, demikian juga artikel
yang ditelusur di google shoolar sering
berbayar, maka juga dapat ditemukan
di situs situs gratis, namun peran yang
tidak kalah pentingya adalah per-
pustakaan harus menyediakan sumber
informasi untuk yang dibutuhakn oleh
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pencari informasi yang menjadi klien
mereka
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